BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian dadalah metode
eksperimen semuqqasi experimeft yang mempunyai ciri khas mengenai
keadaan praktis suatu objek, yang didalamnya tidakgkin untuk mengontrol
semua variabel yang relevan kecuali beberapa daiabel-variabel tersebut
(Luhut  Panggabean, 1996:27). Metode ini digunakamulku mengetahui
peningkatan setiap aspek keterampilan berpikirisksiswa setelah diterapkan
pembelajaran Inkuiri Model Alberta. Berdasarkanu#am yang ingin dicapai
tersebut, maka metode ini digunakan tanpa menggunigddas kontrol atau kelas
pembanding.

Desain penelitian yang digunakan adatai® group pretest-posttest design
Dengan menggunakan design ini subjek penelitiaardikperlakuan untuk jangka
waktu tertentu, pengukuran dilakukan sebelum daondsh perlakuan diberikan

(Luhut Panggabean, 1996:31). Secara bagan digaerbadperti berikut:

Table3.1
One Group Pretest-Posttest Design
Pretest Treatment Posttest
T X T,

Keterangan : T= Tes awalfretes}
T, = Tes akhir posttest
X = Perlakuant(eatmen)} dengan menerapkan pembelajaran

inkuiri Model Alberta
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Dalam penelitian ini, sampel penelitian akan diljgilakuan tfeatmeny
yaitu berupa penerapan pembelajaran inkuiri ModbeAa sebanyak empat Kkali
pembelajaran. Sampel penelitian akan di beri ted goretes) untuk mengetahui
keterampilan berpikir kritis awal siswa, kemudialagjutkan dengan pelaksanaan
perlakuanyaitu berupa penerapan pembelajaran inkuiri ModédeAa, dan
terakhir di beri tes akhirppsttest dengan menggunakan instrumen yang sama
seperti pada tes awal. Instrumen yang digunakaagsepretest dan posttest
dalam penelitian ini merupakan instrumen untuk goénr keterampilan berpikir
kritis' yang telah dijudgementdan di uji cobakan terlebih dahulu. Untuk
mengetahui peningkatan keterampilan berpikir krgiswa setelah penerapan
pembelajaran inkuiri Model Alberta, hagretestdan posttestdi olah dan di
analisis kemudian dilihat nilai gain ternormalisaisip indikator keterampilan

berpikir kritis yang diteliti.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah suatu kelompok manusia atau olaje menjadi perhatian
peneliti dalam suatu penelitian atau suatu wadatyipgulan (inferensi) dalam
suatu penelitian. Sebagian dari populasi yang ni@miti-ciri yang dimiliki oleh
populasi disebut dengan sampel (Luhut Panggab&86;3).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigeias VIII disalah satu
SMP Negeri di Kota Garut tahun ajaran 2008/2009ya@nsebar dalam sembilan

kelas.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk meken sampel
penelitian ini adalah non-random samplingyaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Luhut dayepn, 1996:50). Sesuai
dengan rekomendasi guru bidang studi IPA fisikaekolah yang bersangkutan,
maka sampel penelitian yang digunakan adalah kélag dengan jumlah siswa

sebanyak 42 orang.

C. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga tahyaptu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut pamni@ngkah-langkah penelitian
pada tiap tahap:

1. Tahap persiapan

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap persiagdipuri:

a. Kajian pustaka, melakukan studi literatur dan meajigkumber-
sumber yang berkaitan dengan keterampilan berpikits dan
pembelajaran inkuiri Model Alberta

b. Persiapan dan pengurusan perizinan penelitian

c. Menghubungi pihak sekolah yang akan dijadikan teémpaelitian

d. Wawancara informal kepada guru dan observasi taphad
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaebelumnya

e. Telaah kurikulum IPA Fisika SMP dan penentuan mater
pembelajaran yang akan dijadikan materi pembelajadalam

penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui katgmsi dasar
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yang ingin dicapai, supaya pembelajaran yang gikena dapat
memperoleh hasil akhir sesuai dengan kompetensar dgang
dijabarkan dalam kurikulum

f.  Menghubungi guru fisika yang bersangkutan untuk drskusikan
dan menentukan sampel serta tanggal pelaksanaalitipen

g. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan runimest
penelitian

h. Menjudgmentinstrumen tes kepada dua orang dosen dan satu guru
mata pelajaran IPA fisika yang ada di sekolah teng@melitian
dilaksanakan

i.  Merevisi/memperbaiki instrument tes

j. Melakukan uji coba instrumen pada sampel yang niamil
karakteristik sama dengan sampel penelitian

k. Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipuliditas,
tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabiliedgngga layak
dipakai untuk tes awal dan tes akhir

2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaamlath menerapkan
pembelajaran inkuiri Model Alberta sebanyak empati pembelajaran dan
melaksanakan tes keterampilan berpikir kritis, @@ngerincian sebagai berikut:
a. Memberikan tes awal untuk mengukur keterampilarpikirkritis

siswa sebelum diberi perlakuan
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b. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkambelajaran
inkuiri Model Alberta pada saat pembelajaran

c. Pada saat pelaksanaan pembelajaran, dilakukan vabser
keterlaksanaampembelajaran inkuiri Model Albertgang dilakukan
oleh observer

d. Memberikantes akhir untuk mengukur keterampilan berpikirti&ri
siswa setelah diberi perlakuan

3. Tahap akhir
Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir meliputi :

a. Mengolah dan menganalisis data hagsitestdan posttestberpikir
kritis serta instrumen lainnya

b. Membahas hasil penelitian

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang digerodari

pengolahan data

D. Instrumen Penélitian
Dalam penelitian ini data dijaring dengan melak&anaobservasi dan tes.
1. Observas
Observasi dalam  penelitian ini  dimaksudkan untuk ngegahui
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakanelaganan inkuiri Model

Alberta selama proses pembelajaran.
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a) Observasi Aktivitas Guru

Observasi aktivitas guru bertujuan untuk melihadaka fase-fase dalam
pembelajaran inkuiri Model Alberta telah dilaksaaakoleh guru atau tidak.
Instrumen observasi ini memuat daftdek list(v) dan kolom keterangan untuk
komentar atau saran-saran terhadap kekurangan itaktiguru selama
pembelajaran terhadap keterlaksanaan pembelajdaamiiModel Alberta.

Format observasi tidak diujicobakan tetapi hanyaatidinasikan kepada
para observer agar tidak terjadi kesalah pahamdradap format observasi
tersebut.

b) Observasi Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa bertujuan untuk melilpgtkah fase-fase dalam
pembelajaran inkuiri Model Alberta telah dilaksamakoleh siswa atau tidak.
Observasi ini disajikan dalam daftahek list(v) dan kolom keterangan untuk
komentar atau saran-saran terhadap kekurangan itaktisiswa selama

pembelajaran terhadap keterlaksanaan pembelajdaaini iModel Alberta.

2. Tesketerampilan berpikir kritis
Tes adalah pertanyaan atau latihan serta alatyéag digunakan untuk
mengukur pencapaian/kemampuan individu dalam bidpeggetahuan dan
keterampilan yang dimiliki setelah mempelajari stsu(Luhut Panggabean,
1996:66). Tes juga dapat diartikan sejumlah peganyang oleh subyek dijawab

benar atau salah, atau sejumlah tugas yang olglelsaliaksanakan berhasil atau
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gagal sehingga kemampuan subyek dapat dinyatakagadeskor atau dinilai
berdasarkan acuan tertentu (Karno To, 1996:1).
Tipe tes yang digunakan adalah tes tertyplégpér and pencil tesberupa
tes uraian dalam bentugretest dan posttest(soal pretest sama dengan soal
posttest yang mengacu pada indikator keterampilan bergikitis yang ingin
diukur yaitu mengidentifikasi/merumuskan = pertanyaamengidentifikasi
kesimpulan, kemampuan memberikan alasan, pengguneamologi yang
kompeten, interpretasi pernyataan, penalaran seoaisit dan membuat solusi.
Soalpretestdanposttestdibuat sama berdasarkan anggapan bahwa peningkata
keterampilan berpikir kritis siswa akan dapat teruttengan soal yang sama.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun im&rupenelitian
adalah sebagai berikut:
a. Memilih standar kompetensi dan kompetensi dasadasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mataajsehn IPA
fisika kelas VIII SMP semester 2

b. Membuat kisi-kisi soal keterampilan berpikir kritiserdasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mataaeban IPA
fisika kelas VIl SMP semester 2 dengan materi fxokat optik

c. Menyusun instrumen penelitian berdasarkan Kkisi-kighg telah

dibuat

d. Instrumen yang telah dibuat dikonsultasikan kepadasen

pembimbing, kemudian meminta pertimbangpmdgement kepada
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dua orang dosen dan satu orang guru bidang stédfigika yang
ada di sekolah tempat penelitian dilaksanakan

e. Melakukan uji coba soal pada kelas VIII B SMP Neggr
Pameungpeuk Garut

f.  Melakukan analisis soal berupa uji validitas, ugliabilitas,

menghitung tingkat kesukaran, dan menghitung dayabeda

E. Teknik AnalisisUji Coba Instrumen
Analisis uji coba instrumen meliputi uji validitagji reliabilitas, uji daya

pembeda dan uji taraf kesukaran sebagai berikut:

a. Validitas Butir Soal
Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakan kesahihatu sua
instrumen sehingganampu mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto,
2007:65).
Nilai validitas dapat ditentukan dengan menentukarelasi product

momentlengan angka kasar yang dikemukakan oleh Peagbaga berikut:

_ NI XY-(ZX)XY)

r.XY > >
JNEX2=(EXP[NZY?-(2Y)
(Arikunto, 2007:72)
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Keterangan:

fxv = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, cuaiabel yang

dikorelasikan
X = skor tiap butir soal
Y = skor total tiap butir soal
N = jumlah siswa

Nilai* r,, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menem

validitas butir soal dengan menggunakan kriterdegabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Interpretas Validitas Butir Soal

Nilai ry Kriteria
0,80 <ry, <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r,, < 0,80 Tinggi
0,40 <r,, < 0,60 Cukup
0,20 <ry, < 0,40 Rendah
0,00 <ry 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2007:75)

b. AnalisisReliabilitas Tes
Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konssjesuatu tes yakni
sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk melkgimasskor yang
ajeg/konsisten (Karno To, 1996:5). Nilai relialat dapat ditentukan dengan
menentukan koefisien reliabilitas. Dalam penelitiai) teknik yang digunakan
untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengangmerakan metoda belah dua

(split-half methodldan perhitungapearson’s product moment
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Reliabilitas tes dengan menggunakan metoda belahn (@plit-half

method dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

e = 2 X lyg
1+
(Karno To, 1996)
Keterangan:
r. = koefisien reliabilitas tes
rqyg = koefisien korelasi ganjil-genap
Reliabilitas tes dengan perhitunggearson’s product momerdapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

fy = N EXY) = (5X) (TY)
VIN &X9) - X3 [N (ZY) - EY)]

Keterangan:

y . koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dwaiabel yang
dikorelasikan

N :jumlah siswa uji coba

X : skor tiap item

Y : skor total tiap butir soal

Nilai rgg yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meremt

reliabilitas instrumen dengan menggunakan kriteaida tabel dibawah ini:

Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas Tes

Koefisien Korelas Kriteria

0,80 <ry; 1,00 Sangat Tinggi

0,60 <r;; 0,80 Tinggi

0,40 <ry; 0,60 Cukup

0,20 <ry1; 0,40 Rendah

0,00 <ry; £0,20 Sangat Rendah

(Karno To, 1996:6)
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c. AnalissTingkat Kesukaran Butir Soal

Karno To menjelaskan untuk menghitung tingkat keasak soal tes
bentuk uraian digunakan rumus :

Tk = 2% S8 4100

atly

(Karno To, 1996:16)
Keterangan: TK = tingkat Kesukaran
SA =jumlah skor kelompok atas
SB = jumlah skor kelompok bawah
Iln =jumlah skor ideal kelompok atas
Ig =jumlah skor ideal kelompok bawah

Nilai TK yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mereart

tingkat kesukaran instrumen tes dengan mengguriakana pada tabel dibawah

ini:
Tabel 3.4
Interpretasi Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

Nilai Tingkat Kriteria
Kesukaran
0% — 15% Sangat Sukar
16% — 30% Sukar

31% — 70% Sedang
71% — 85% Mudah

86% - 100% Sangat Mudah

(Karno To, 1996:16)
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d. Analisis Daya Pembeda Butir Soal
Untuk menghitung daya pembeda tiap butir soal hérledahulu
menentukan skor total siswa, dari siswa yang meohgeiskor tinggi ke rendah.
Kemudian ambil 27% kelompok atas dan 27% kelompakah. Daya pembeda

butir soal dihitung dengan menggunakan rumus:

DP = SAI;SB x 100%
" (Karno To, 1996:15)
Keterangan : DP = indeks daya pembeda satu butiitedentu
SA = jumlah skor kelompok atas butir scahg diolah
SB = jumlah skor kelompok bawah butir sgag diolah
IA = jumlah skor ideal salah satu kelomjatas/bawah)

Nilai daya pembeda (DP) yang diperoleh, kemudiantetpretasikan

dengan kriteria pada table di bawabh ini:

Tabel 3.5
Interpretass Daya Pembeda Butir Soal
Nilai Tingkat Kriteri
riteria
Kesukaran
Negatif — 15% Sangat buruk
10% — 19% Buruk
20% — 29% Agak baik
30% — 49% Baik
50% ke atas Sangat baik

(Karno To, 1996:15)
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F. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini antaran laiata observasi
keterlaksanaan pembelajaran inkuiri Model Albertan ddata nilai tes
keterampilan berpikir kritispfetestdanposttest. Adapun teknik pengolahan data
yang digunakan terhadap data-data diatas yaitu :
1. Pengolahan Data Observas Keterlaksanaan Pembelajaran Inkuiri
Model Alberta
Data mengenai pelaksanaan pembelajaran inkuiri Mo&liberta
merupakan data yang diambil dari hasil observasngBlahan data observasi
keterlaksanaan pembelajaran inkuiri Model Albertdakidikan dengan cara
mencari persentase keterlaksanaan pembelajarami iMadel Alberta. Adapun
langkah-langkah yang penulis lakukan untuk mengadaka tersebut adalah
sebagai berikut:
% Menghitung jumlah jawaban “ya” yang observer isid@aformat
observasi keterlaksanaan pembelajaran
s Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaahgiajaran dengan
menggunakan rumus berikut:

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran = Jumlatvebmenjawab yax 100%
Jumlah observer seluruhnya

% Selanjutnya data yang diperoleh dijabarkan secamit&tif untuk
menggambarkan terlaksana atau tidaknya tahapapamhgang ada

pada pembelajaran inkuiri Model Alberta
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2. Menghitung Rata-Rata Gain Ternor malisas
Untuk melihat peningkatan keterampilan berpikirtigrisiswa dengan
menerapkan pembelajaran inkuiri Model Alberta dilekn analisis terhadap rata-
rata skor gain ternormalisasi pada setiap indik&ggerampilan berpikir kritis
yang diteliti. Rata-rata skor gain ternormalisaaitly perbandingan rata-rata gain
aktual dengan rata-rata gain maksimum. Rata-rataadual yaitu selisih rata-
rata skorposttestterhadap rata-rata skpretest Adapun langkah-langkah untuk
menghitung gain ternormalisasi adalah sebagai erik
* Pemberian skor pada setiap sub indikator yang amlamd soal tes
keterampilan berpikir kritis dalam bentuk tes tkstlberupa tes uraian
diberikan berdasarkan kriteria penskoran dari Saumar Arikunto.
Langkah pertama yang dilakukan adalah membacaubejawaban siswa,
dengan membaca seluruh jawaban siswa kita dapapereleh gambaran
lengkap tidaknya jawaban yang diberikan siswa sedarseluruhan.
Langkah kedua menentukan angka, misalnya jika janaya lengkap
diberi angka 5, kurang sedikit diberi angka 4, bhegeterusnya sampai
kepada angka yang paling minim yaitu O apabila @ifdak memberikan
jawaban
* Menghitung gain ternormalisasi, rumus rata-ratan ggernormalisasi
disebut juga faktor-g atau faktor Hake, perumusanagalah sebagai

berikut:

—_ < O/OSPOSt >—-< %SPI'B >
100%- < %S,,, >

<g> (Hake, 1998:1)
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Keterangan {g) = rata-rata gain ternormalisasi
(Sposty = rata-rata skor tes awal
(Srrey = rata-rata skor tes akhir

Nilai (g) yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifiyzda tabel

4.5 berikut ini:
Tabel 3.6
Interpretas Nilai Gain Ternormalisas
Nilai {g) Kategori
(9y=20,7 Tinggi
0,7 >(gy= 0,3 Sedang
() <0,3 Rendah

(Hake,1998:2)
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